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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KONSUMSI ZAT GIZI MIKRO    

S T A T US  IM U NI S A S I D A N S TU N T I NG  P AD A                

BALITA USIA 12-24 BULAN DI DESA                           

SANGKAN GUNUNG SIDEMEN                                       

KABUPATEN KARANGASEM 

 

ABSTRAK 

 

Stunting merupakan masalah gizi utama yang menjadi perhatian di Indonesia. 

Stunting didefinisikan sebagai keadaan dimana status gizi anak berdasarkan indeks 

tinggi badan menurut umur (TB/U) dengan z-score < -2SD. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsumsi zat gizi mikro, status 

imunisasi, dan stunting pada balita usia 12-24 bulan di Desa Sangkan Gunung 

Sidemen Kabupaten Karangasem. Jenis penelitian observasional dengan rancangan 

penelitian cross-sectional. Sampel penelitian adalah sebanyak 44 balita (usia 12-24 

bulan). Jenis data yang digunakan meliputi data primer yaitu status stunting, tingkat 

konsumsi zat gizi mikro (seng, kalsium, fosfor), status imunisasi, serta data 

sekunder yaitu jumlah balita dan gambaran umum Desa Sangkan Gunung. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Hasil 

penelitian mendapatkan 18,2% balita dengan status gizi stunting, dengan 15,9% 

memiliki tingkat konsumsi seng kurang, 18,2% memiliki tingkat konsumsi kalsium 

kurang, 15,9% memiliki tingkat konsumsi fosfor kurang, dan 2,3% memiliki status 

imunisasi tidak lengkap. Uji statistik Korelasi Pearson menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat konsumsi zat gizi mikro (seng, kalsium, 

fosfor) dengan status stunting pada balita (p = 0,015, 0,003, 0,004), dan terdapat 

hubungan tidak bermakna antara status imunisasi dengan status stunting pada balita 

(p = 0,313). 

Kata Kunci : Stunting, Seng, Kalsium, Fosfor, Status Imunisasi 
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RELATIONSHIP BETWEEN CONSUMPTION LEVELS OF MICRONUTRIENS 

IMMUNIZATION STATU S AN D STUNT ING IN                       

T O D D L E R S  A GE D 12 -2 4  MO NT H S  AT                                                                                                    

SANGKAN GUNUNG VILLAGE SIDEMEN                                                                                                                                                      

KARANGASEM REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a major nutritional problem of concern in Indonesia. Stunting is defined 

as a condition in which the nutritional status of a child is based on the height-for-

age index (TB/U) with z-score < -2SD. The purpose of this research is to find out 

relationship between levels of consumption of micronutrients, immunization status 

and stunting in toddlers aged 12-24 months in Sangkan Gunung Village Sidemen 

Karangasem Regency. This type of observational research with cross-sectional 

research design. The research sample consisted of 44 toddlers (12-24 months of 

age). The type of data used includes primary data, namely stunting status, 

consumption level of micronutrients (zinc, calcium, phosphorus), immunization 

status, as well as secondary data, namely the number of children under five and an 

overview of Sangkan Gunung Village. Sampling using simple random sampling 

technique. The results of the study found that 18.2% of children under five had 

stunting nutritional status, with 15.9% having a low consumption of zinc, 18.2% 

having a low consumption of calcium, 15.9% having a low consumption of 

phosphorus, and 2.3% having incomplete immunization status. Tthe Pearson 

Correlation statistical test showed that there was a significant relationship between 

the consumption level of micronutrients (zinc, calcium, phosphorus) and the 

stunting status in children under five (p = 0.015, 0.003, 0.004), and there is a non-

significant relationship between immunization status and stunting status in toddlers 

(p = 0,313). 

Keywords: Stunting, Zinc, Calcium, Phosphorus, Immunization Status 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KONSUMSI ZAT GIZI MIKRO          

S T A T US  IM U NI S A S I D A N STUNTING  P A DA                        

BALITA USIA 12-24 BULAN DI DESA                                   

SANGKAN GUNUNG SIDEMEN                                               

KABUPATEN KARANGASEM 

Oleh 

Ni Putu Emi (P07131219029) 

Stunting merupakan salah satu masalah yang menjadi fokus penanganan 

masalah gizi balita di Indonesia. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, 

menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%, di provinsi Bali 

sebesar 8,0%, dan prevalensi stunting di kabupaten Karangasem sebesar 9,2% 

(Kemenkes RI, 2023). Salah satu wilayah di kabupaten Karangasem yang masih 

terdapat permasalahan stunting yaitu di kecamatan Sidemen. Berdasarkan data e-

PPGBM Puskesmas Sidemen 2022, prevalensi stunting di kecamatan Sidemen 

sebesar 7,1%. Adapun salah satu wilayah di kecamatan Sidemen dengan prevalensi 

stunting yang masih cukup tinggi yaitu di desa Sangkan Gunung dengan prevalensi 

stunting pada 2022 sebesar 12,5%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat konsumsi 

zat gizi mikro, status imunisasi, dan stunting pada balita usia 12-24 bulan di desa 

Sangkan Gunung Sidemen Kabupaten Karangasem. Konsumsi zat gizi mikro yang 

diteliti adalah seng, kalsium, dan fosfor.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan 

penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Sangkan Gunung, 

kecamatan Sidemen, kabupaten Karangasem pada Desember 2022-Maret 2023. 

Populasi panelitian ini adalah balita berusia 12-24 bulan yang tinggal di Desa 

Sangkan Gunung berjumlah 77 orang balita. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 44 sampel yang ditentukan dengan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data primer meliputi data status stunting dilakukan dengan metode 

antropometri yaitu dengan mengukur panjang atau tinggi badan balita 

menggunakan microtiose atau length board. Data status imunisasi balita 

dikumpulkan dengan metode wawancara dan diperkuat dengan pencatatan riwayat 
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imunisasi pada buku KIA. Sedangkan pengumpulan data tingkat konsumsi zat gizi 

mikro dilakukan dengan metode recall 2 x 24 jam. Pengumpulan data sekunder 

dilakukan dengan pencatatan data jumlah balita yang diperoleh dari buku Sistem 

Informasi Posyandu (SIP) dan gambaran umum desa yang diperoleh dari kantor 

Desa Sangkan Gunung. Untuk menganalisis hubungan tingkat konsumsi zat gizi 

mikro (seng, kalsium, fosfor) dan status imunisasi dengan status stunting pada balita 

usia 12-24 bulan di Desa Sangkan Gunung, digunakan uji statistik Korelasi Pearson. 

 Hasil penelitian menunjukkan sampel yang memiliki status gizi normal 

sebanyak 36 sampel (81,8%), sedangkan dengan kategori stunting sebanyak 8 

sampel (18,2%). Rata-rata tingkat kosumsi seng sebesar 142,9% dengan sebagian 

besar memiliki tingkat konsumsi seng dalam kategori cukup yaitu sebanyak 37 

(84,1%) sampel. Rata-rata tingkat konsumsi kalsium pada sampel sebesar 100,01% 

dengan sebagian besar sebanyak 34 (77,3%) sampel memiliki tingkat konsumsi 

kalasium dalam kategori cukup. Pada tingkat konsumsi fosfor, sebagian besar 

memiliki tingkat konsumsi fosfor dalam kategori cukup yaitu sebanyak 36 (81,8%) 

sampel dengan rata-rata tingkat konsumsi fosfor sebesar 143,1%. Berdasarkan 

status imunisasi, rata-rata sampel mendapat imunisasi dasar sebanyak 11 kali 

dengan sebagian besar memiliki status imunisasi lengkap sebanyak 43 (97,7%) 

sampel. 

 Berdasarkan hasil analisis Korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat konsumsi zat gizi mikro (seng, kalsium, 

fosfor) dengan status stunting pada balita, dan terdapat hubungan tidak bermakna 

antara status imunisasi dengan status stunting pada balita usia 12-24 bulan di Desa 

Sangkan Gunung Sidemen Kabupaten Karangasem. 

 Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu, untuk balita dengan status 

gizi stunting diharapkan agar meningkatkan konsumsi zat gizi mikro seng, kalsium 

dan fosfor serta untuk orang tua balita dapat diberikan konseling gizi. Selain itu, 

untuk tenaga kesehatan, kader, maupun tenaga pelaksana lainnya agar 

mempertahankan kinerja pelaksanaan program imunisasi serta pendataan dan 

pencatatan yang sudah terlaksana dengan baik. 
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